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Received : 08-02-2025 The purpose of this research is to analyze the influence of Motivation and Work
F;ec‘(’:'esgtde . ?382258225 Discipline on the Performance of Employees at the Wijayakusuma Griyatric
Published : 14-02-2025 Main Clinic in Bogor City. The population taken was all employees of the

Wijayakusuma Griyatric Main Clinic in Bogor City, totaling 56 people.
Sampling used a saturated sample technique of 56 respondents. Partially
testing the hypothesis of the motivation variable on employee performance
obtained a value of t_count (2.255) > ttable (2.003) and a significance value
of (0.028 < 0.05), then H(0) was rejected and H1 was accepted. This means
that partially Motivation (X1) has a significant positive effect on Employee
Performance (Y). Partially testing the hypothesis of the work discipline
variable on employee performance obtained a value of t_count (3.488) > ttabel
(2.003) and a significance value of (0.000 < 0.05), then H_0 was rejected and
H2 was accepted so that partially work discipline (X2) had an effect on
employee performance (Y) is positively significant. Simultaneously testing the
hypothesis of the variables Motivation and Work Discipline on Employee
Performance obtained a value of Fcount (51,059) > Ftable (3.17) and
significance (0.000 < 0.05), so Ho is rejected and H1 is accepted, meaning
that Motivation and Work Discipline have an influence together on Employee
Performance. The results of the research: Motivation and Work Discipline
have a positive and significant effect on Employee Performance using the
regression equation. Based on the results of the coefficient of determination, it
can be explained that the value produced through the adjusted R square is
0.645, meaning that the influence produced by the independent variable
consisting of Motivation and Work Discipline on Employee Performance is
64.5%, while 35.5% was influenced by other variables not included in this
study

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Klinik Utama Griyatri Wijayakusuma di Kota Bogor. Populasi yang diambil merupakan seluruh karyawan
Klinik Utama Griyatri Wijayakusuma di Kota Bogor yang berjumlah 56 orang. Pengambilan sampel
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menggunakan teknik sampel jenuh sebanyak 56 responden. Uji hipotesis secara parsial variabel motivasi
terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung (2,255) >ttabel (2,003) dan nilai signifikansi (0,028<
0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya secara parsial Motivasi (X1) berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan () secara positif signifikan. Uji hipotesis secara parsial variabel disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai thitung(3,488) >ttabel (2,003) dan nilai signifikansi (0,000< 0,05), maka
HOditolak dan HZ2diterima sehingga secara parsial Disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan () secara positif signifikan. Uji hipotesis secara simultan variabel Motivasi dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai Fhitung (51.059) >Ftabel (3,17) dan signifikansi (0,000 <
0,05) maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh secara bersama-
sama terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Berdasarkan hasil koefisien determinasi,
dapat dijelaskan bahwa nilai yang dihasilkan melalui adjusted R square yaitu 0,645 artinya pengaruh yang
dihasilkan variabel bebas yang terdiri dari Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah
64,5%, sedangkan 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia sangat penting peranannya dalam sebuah perusahaan karena sumber
manusia adalah kekayaan utama bagi setiap perusahaan yang harus dipelihara dan dikelola dengan
baik. Pada prinsipnya sumber daya yang menentukan organisasi, organisasi yang memiliki tujuan
yang bagus dan dilengkapi dengan fasilitas, sarana, dan prasarana yang canggih, tetapi tanpa
sumber daya manusia yang baik, kemungkinan besar sulit mencapai tujuan untuk mencapai hasil
yang maksimal dan optimal maka diperlukannya hasil kinerja yang baik.

Untuk mencapai kinerja yang baik,faktor manusia merupakan variabel yang sangat penting
karena berhasil atau tidaknya dari suatu usaha, sebagian besar ditentukan oleh perilaku-perilaku
dari karyawan. Sumber Daya Manusia merupakan modal utama yang sangat besar pengaruhnya
terhadap kemajuan perusahaan.Karyawan merupakan aset perusahaan yang sangat berharga yang
harus dikelola dengan baik oleh perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang maksimal.
Salah satu hal yang harus menjadi perhatian perusahaan adalah adalah kepuasan kerja para
karyawan. Karyawan yang dalam bekerja tidak merasakan kenyamanan, kurang dihargai, dan tidak
bisa mengembangkan segala potensi yang mereka miliki, maka secara otomatis karyawan tidak
dapat fokus secara penuh terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Optimalisasi tanggung jawab perusahaan dalam menghadapi tuntutan perkembangan zaman
mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan secara matang kualitas sumber daya manusia.
Ketersediaan sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu perusahaan, maka perlu
adanya keterlibatan pegawai/karyawan dalam menjalankan seluruh aktivitas perusahaan.
Karyawan merupakan aset perusahaan yang sangat berharga yang harus dikelola dengan baik oleh
perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang maksimal. Salah satu hal yang harus menjadi
perhatian perusahaan adalah kepuasan kerja para karyawan. Karyawan yang dalam bekerja tidak
merasakan kenyamanan, kurang dihargai, dan tidak bisa mengembangkan segala potensi yang
mereka miliki, maka secara otomatis karyawan tidak dapat fokus dan berkonsentrasi secara penuh
terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Mangkunegara, (2017:93) dalam Fachreza, Musnadi, Majid (2018) mengemukakan bahwa
motivasi adalah suatu kecenderungan untuk beraktifitas, dimulai dari dorongan dalam diri (drive)
dan diakhiri dengan penyesuaian diri, penyesuaian diri dikatakan untuk memuaskan motif.
Sedangkan Menurut Rivai, (2017) dalam Arie dan Edy, (2017) motivasi merupakan serangkaian
sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan
tujuan individu. Menurut Hasibuan, (2018:141) motivasi adalah hal yang menyebabkan,
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menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai
hasil yang optimal.

Berikut data deskripsi Motivasi Klinik Utama Griyatri Wijayakusuma terhadap karyawan
pada tahun 2021 dapat dilihat pada table 1.1 yaitu:

Tabel 1.1
Deskripsi Motivasi Karvawan Klinik Utama Griyatri Wijayakusuma

No Motivasi Deskripsi Karyawan
1 Eebutuhan fisiologis Biaya transportasi dan fasiitas kendaraan Tidak ada

Uang makan Ada

Pemberian bonus (THE) Ada

2 Kebutuhan rasa aman | Jaminan Kesehatan (BPJS) Ada

Jaminan Keselamatan Eenja Ada

Pensiun atau Pesangon (JHT) Ada

3 | Kebutuhan Sosial Hubungan baik dengan rekan kerja Ada

4 | Kebutuhan penghargaan | Pengakuan prestasi Ada
Penghargaan atas loyalitas (masa kenja) Tidak ada
5 | Kebutuhan aktualisasi dinn | Pelatthan dan pengembangan kerja karyawan Tidak ada

Swmber ; Kilirik Utama Grivatri Wyayakusuma 2021

Berdasarkan tabel 1.1 data diatas menunjukan bahwa motivasi yang diberikan kepada
karyawan Klinik Utama Griyatri Wijayakusuma dinilai masih kurang optimal karena terdapat
permasalahan yang mempengaruhi motivasi dapat dilihat pada poin ke 1 bahwa tidak ada biaya
transportasi, poin ke 4 tidak ada penghargaan atas loyalitas (masa kerja) karyawan, poin 5 tidak
ada pelatihan dan pengembangan karyawan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja karyawan
Klinik Utama Griyatri Wijayakusuma belum optimal secara keseluruhan. Hal ini membuktikan
bahwa Klinik Utama Griyatri Wijayakusuma harus meningkatkan motivasi terhadap karyawan

Tabel 1.2
Data Disiplin Absensi Karyawan Klinik Utama Grivatri Wijayakusuma
Periode Tahun 2020 - 2023

Jumlah Jumlah Hari Absensi(Kasus _
Tahun R R Terlambat (KIazin ) o Jumlah | Persemtasi (%4)
2020 32 Karyawan 240 Hani 25 20 12 57 24%
2021 39 Karyawan 240 Han 39 30 4 73 30%
2022 36 Karyawan 240 Hani 35 4 7 86 36%
2023 57 Karyawan 240 Hani 40 32 1 73 30%
Rata-rata 34.75 315 | 600] 7225 30%

Sumber : Klinik Utama Grivatri Wijayakusuma, 2021
Berdasarkan pada data observasi tabel 1.2 terlihat bahwa adanya tingkat observasi karyawan
yang berbeda-beda tiap tahunnya. Dilihat dari banyaknya karyawan yang terlambat pada tahun
2020 dengan jumlah nilai rata-rata 24%, dan pada tahun 2021 izin dengan jumlah nilai rata-rata
30%. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan menunjukkan bahwa disiplin kerja karyawan Klinik
Utama Griyatri Wijayakusuma masih kurang efektif diakibatkan masih adanya karyawan yang
kurang disiplin dalam absensi. Berikut data pendukung disiplin kerja karyawan:

3034



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 2, Februari 2025 V’
E-ISSN : 3047-7824

Tabel 1.3
Data Disiplin Kerja Karyawan Klinik Utama Griyatri Wijayakusuma

Indikator Pertanyaan Jumlah Jawaban
Kepuasan Responden Ya 0% Tidak 0%
Kerja
Taat Standar Klinik Utama 10 5 30% 5 50%
terhadap Griyatri Wijayakusuma
aturan dilihat dari jam kerja
waktu dimana jam masuk dan
jam pulang 08.00-16.00
WIB
Taat Peraturan di Klinik 10 7 70% 3 30%

terhadap Utama Griyatri
perilaku Wijayakusuma harus

dalam berperilaku baik dan
bekerja sopan sesama rekan kerja
dan mematuhi aturan
serta bertanggung jawab
dalam bekerja
Taat Peraturan Klinik Utama 10 6 60% 4 40%
terhadap Griyatri Wijayakusuma
aturan mempunyai norma dan
norma peraturan tertentu vang
yang sudah ditetapkan
berlaku
Taat Aturan tentang apa yang 10 3 30% 7 T0%

terhadap boleh dan tidak boleh
peraturan | dilakukan oleh para
lainnya karyawan Klinik Utama
Grivatri Wijayakusuma
seperti merokok atau
vape di area klinik

Sumber : Qbservasi Awal 10 Karvawan (Pra Survey)

Dari tabel 1.3 menunjukkan bahwa hasil pra survey disiplin kerja karyawan Klinik Utama
Griyatri Wijayakusuma sebanyak 10 karyawan terlihat masih kurang efektif diakibatkan masih
adanya karyawan yang kurang disiplin dalam hal taat terhadap peraturan lainnya. Apabila
karyawan ada yang melanggar aturan, atasan tidak memberikann sanksi apapun terhadap karyawan
yang tidak disiplin. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat disiplin kerja karyawan Klinik Utama
Griyatri Wijayakusuma masih rendah. Hal ini menyebabkan kinerja menjadi kurang optimal.

Menurut Wirawan dalamm Abdullah (2018:3) “Kinerja merupakan singkatan dari kinetika
energi kerja yang dalam Bahasa Inggris adalah performance. Kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam
waktu tertentu.

Berikut ini tabel data kinerja karyawa Klinik Utama Griyatri Wijayakusuma dari tahun
2020-2023 sebagai berikut:
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Tabel 1.4

Data Kinerja Karvawan Klinik Utama Grivatri Wijayakusuma

Periode 2020-2023

No Kinerja Standar 2020 2021 2022 2023
1 | Kualitas Kerja 100% 60% 83% 55% 50%
2 | Kuantitas 100% 60% 66%0 67% 60%%
Kerja

3 | Pengetahuan 100% 73% T9% 1% 60%0
Kerja

4 | Pelaksanaan 100% 0% 52% 60% 53%
Tugas

5 | Tanggung 100% 63% 80% 80% 73%
Jawab

Rata-rata 66% 2% 67% 60%

Sumber: Kliruk Utama Grivatri Wijavakusuma

Berdasarkan tabel 1.4 di atas, menunjukkan hasil penilaian kinerja karyawan Klinik Utama
Griyatri Wijayakusuma berdasarkan skala penilaian standar perusahaan dari tahun ke tahun
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2020 mendapatkan nilai rata-rata 60%. Pada tahun 2021

mengalami kenaikan dengan mendapatkan nilai 72%. Tahun 2022 mengalami penurunan dengan

nilai 67%, dan pada tahunn 2023 mengalami penurunan dengan mendapatkan nilai rata-rata 60%.
Apabila terus dibiarkan akan berdampak buruk pada perusahaan. Dengan adanya hal ini, karyawan
diharapkan dapat meningkatkan kinerja agar lebih optimal sesuai yang diharapkan oleh perusahaan

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang

dimiliki konsisgtensi bila pengukuran yang dilakukan baik maka tidak akan bersifat

tendensius dan mengarahkan responden untuk memilih jawaban tertentu.

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.

2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritias bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel independent.

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2019:139) berpendapat uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lainnya
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d. Uji Regresi Linier
Menurut Sugiyono (2019:277) berpendapat “Regresi Linier Sederhana digunakan untuk
mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier satu
variabel bebas digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel tergantung”. Menurut
Sugiyono (2019:277) berpendapat bahwa “Analisis regresi digunakan untuk melakukan
prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen
dinaikan atau diturunkan”.

e. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara persial maupun simultan

f.  Uji Hipotesis
Uji Hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari
analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun dari observasi ( tidak
terkontrol). Dalam statistic sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika
kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan sesuai
dengan probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya. Uji hipotesis kadang disebut juga
“konfirmasi analisis data”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.8
Uji Validitas Motivasi
Item . . Hasil
Pernyataan Vhitung V'tabel Pengukuran
X11 0,604 0.263 Valid
X112 0482 0,263 Valid
X13 0.621 0.263 Valid
X14 0422 0.263 Valid
X15 0,532 0.263 Valid
Xleo 0495 0.263 Valid
X1.7 0,523 0,263 Valid
X18 0,584 0.263 Valid
X19 0,679 0,263 Valid
X1.10 0,631 0,263 Valid

Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2024)
Berdasarkan tabulasi pengujian validitas pada tabel diatas, terlihat seluruh pernyataan
pada variabel Motivasi yang terdiri dari 10 soal menghasilkan nilai corrected item total

corelation (ruitung) > 0,263 (rtavet ), artinya seluruh item pernyataan sesuai dengan gejala
penelitian dan dinyatakan valid atau lulus uji validitas
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Tabel 4.9
Uji Validitas Disiplin Kerja
Item . . Hasil
Pernyataan Thitung Teabel Pengukuran
X21 0.469 0,263 Valid
X22 0.642 0,263 Vahd
X23 0,724 0,263 Valid
X24 0.576 0,263 Valid
X235 0,329 0,263 Valid
X26 0.613 0,263 Vahd
X277 0,496 0,263 Valid
X28 0,666 0,263 Valid
X229 0.493 0,263 Valid
X210 0.519 0,263 Vahd

Sumber . Pengolahan Data Penelitian (2024)

Berdasarkan tabulasi pengujian validitas pada tabel diatas, terlihat seluruh pernyataan
pada variabel Disiplin Kerja yang terdiri dari 10 soal menghasilkan nilai corrected item
total corelation (rxitung) > 0,263 (rtavet ), artinya seluruh item pernyataan sesuai dengan
gejala penelitian dan dinyatakan valid atau lulus uji validitas

Tabel 4.10
Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai
Item . ] Hasil
Pernyataan Thitung Teabel Pengukuran
Y1 0.751 0.263 Valid
Y2 0.643 0,263 Valid
Y3 0392 0.263 Valid
Y4 0,596 0,263 Valid
Y5 0613 0.263 Valid
Y6 0.437 0,263 Valid
Y7 0527 0.263 Valid
Y8 0.465 0,263 Valid
Y9 0,595 0.263 Valid
Y.10 0.416 0,263 Valid

Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2024)
Berdasarkan tabulasi pengujian validitas pada tabel diatas, terlihat seluruh pernyataan
pada variabel Kinerja Pegawai yang terdiri dari 10 soal menghasilkan nilai corrected item
total corelation (rxitung) > 0,263 (rtavet ), artinya seluruh item pernyataan sesuai dengan
gejala penelitian dan dinyatakan valid atau lulus uji validitas

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.11
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Syarat Hasil
Penelitian alpha Inlus Pengujian
Motivasi (x1) 0,752 =(.60 Valid
Daisiplin Kerja (xz2) 0,752 =060 Valid
Kinenja Karvawan (Y) 0,728 =60 Valid

Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2024)
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Berdasarkan hasil tabulasi uji reliabilitas pada empat variabel penelitian, menghasilkan
nilai cronbach's alpha masing-masing X1 (0,752), X2 (0,752), dan Y (0,728) > 0,60,
artinya uji reliabilitas pada tiga variabel yang terdiri dari Motivasi, disiplin kerja, kinerja
karyawan dinyatakan reliabel dengan tingkat akurasi yang memenuhi kriteria pengujian
sehingga seluruh variabel dapat digunakan dalam penelitian ini

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Frequency

0 1

Regression Standardized Residual

Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan melalui gambar dan keterangan di atas, uji normalitas
dengan histogram menyatakan data terdistribusi secara normal

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
_ Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2024)

Hasil dalam uji normalitas P-Plot menghasilkan garis diagonal maka dapat dikatakan
bahwa pola terdistribusi normal
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Tabel 4.13
Uji Normalitas Kelmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 56
Mormal Parameters*t Mean .000000¢C
Std. Deviation 1.40537298
Most Extreme Differences Absolute 062
Positive .06z
Megative -.061
Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution iz Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Cormrection.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2024)

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan kolmogorov smirnov test di atas, nilai
A.symp.Sig (0,200) > signifikansi (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data
penelitian ini terdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas seperti yang
ditampilkan pada pengujian grafik Histogram dan P-P Plot

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.14
Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 {Constant)
Motivasi 293 3.356
Disiplin Kerja 298 3.356

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Pengolahan Daia Penelitian (2024)

Melalui output statistik nilai uji multikolinearitas pada tabel di atas, dapat dijelaskan
bahwa hasil nilai tolerance setiap variabel bebas diantaranya Motivasi (0,298), Disiplin
Kerja (0,298) > 0,01. Sementara nilai VIF Motivasi (3,356), Disiplin kerja (3,356) <
10. Berdasarkan nilai tolerance dan VIF yang dihasilkan pada masing- masing variabel
bebas, maka dapat dijelaskan bahwa data pada penelitian ini terhindar dari gejala
multikolineantas karena nilai-nilai tersebut berada pada jalur atau kriteria yang sudah
ditetapkan
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c. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
.
.

Regression Standardized Predicted Value
Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2024)
Berdasarkan hasil dari uji heteroskedastisitas pada gambar diatas, memperlihatkan bahwa

titik — titik diantara garis lurus dibawah dan diatas pada titik 0,0 (sumbu X dan Y) terlihat
titik-titik sebaran data, maka dapat dijelaskan bahwa data peelitian terindar dari masalah

heteroskedastisitas
Tabel 4.15
Uji Glesjer
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coeflicients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant} 6.445 1.498 4303 000
Motivasi -013 058 -.049 -218 827
Disiplin Kerja -109 062 -401 -1.775 082

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2024)

Hasil dari uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser, output menunjukkan tidak
adanya hubungan yang signifikan antara seluruh variabel independent terhadap nilai
absolute residual yang ditunjukkan dengan nilai Sig lebih besar dari 0,05 artinya model
ini terhindar dari heteroskedastisitas

3. Analisis Regresi Linear

Tabel 4.16
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18.347 2.846 6.447 000
Motivasi 252 112 332 22585 028
Disiplin Kerja 408 17 513 3488 0m

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2024)
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. Nilai konstanta adalah 18.347, menjelaskan bahwa apabila nilai yang dihasilkan oleh

variabel Motivasi (X1), dan Disiplin Kerja (X2), bernilai 0, maka nilai Kinerja Karyawan
(YY) sebesar 18.347.

. Koefisien regresi independensi Motivasi (X1), adalah 0,252, maka artinya setiap terjadi

penambahan sebesar satu satuan variabel Motivasi (X1), maka akan meningkatkan nilai
kinerja karyawan (Y), sebesar 0,252 satuan.

. Koefisien regresi independensi Disiplin Kerja (X2), adalah 0,408, maka artinya setiap

terjadi penambahan sebesar satu satuan variabel Disiplin Kerja (X2), maka akan
meningkatkan nilai kinerja karyawan (), sebesar 0, 408 satuan.
Berdasarkan uraian hasil persamaan regresi linear di atas, dapat disimpulkan bahwa

seluruh variabel bebas memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan sehingga
setiap nilai yang dihasilkan oleh masing-masing variabel bebas akan meningkatkan kinerja
karyawan

4. Uji hipotesis

Tabel 4.17
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 209.300 2 104.650 51.059 000k
Residual 108629 53 2.050
Total 317.929 55

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi

Berdasarkan tabel dan keterangan di atas, hasil uji-F dijelaskan bahwa nilai Fpitung (51.059)
>Ftaber (3,17) dan signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya
Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 4.18
Uji Parsial (Uji T)
\Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 {Constant) 18.347 2.546 6.447 000
Motivasi 252 112 332 2255 028
Disiplin Kerja 408 A7 513 3.488 .o

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2024)

Berdasarkan tabel dan keterangan di atas, maka hasil pengujian secara parsial akan di

uraikan sebagai berikut:

1.

Nilai thitung(2,255) >teaver (2,003) dan nilai signifikansi (0,028< 0,05), maka Ho ditolak dan
H1 diterima sehingga secara parsial Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
secara positif signifikan.

. Nilai thitung(3,488) >ttaber (2,003) dan nilai signifikansi (0,000< 0,05), maka Hoditolak dan

Hditerima sehingga secara parsial Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
secara positif signifikan.
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3. Variabel bebas yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap Kinerja
Karyawan adalah Disiplin Kerja (X2) karena menghasilkan nilai tnitung (3,488) yang
paling besar diantara variable bebas lainnya.

5. Kaoefisien Determinasi (Uji - R2)

Tabel 4.19
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 a1 858 545 1.432

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi
Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2024)

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai yang
dihasilkan melalui adjusted R square yaitu 0,645 artinya pengaruh yang dihasilkan variabel
bebas yang terdiri dari Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah 64,5%,
sedangkan 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan mengenai
Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Klinik Utama Griyatri
Wijayakusuma di Kota Bogor
1. Hasil penelitian diperoleh bahwa Motivasi (X1)) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis. Hasil uji hipotesis secara
parsial (uji t) menunjukan Nilai thitung(2,255) >ttaver (2,003) dan nilai signifikansi (0,028<
0,05), maka Ho ditolak dan H1 diterima sehingga secara parsial Motivasi berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan secara positif signifikan.

2. Berdasarkan olah data dikatakan bahwa harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli (). Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis secara parsial (uji t). Hasil uji hipotesis
secara parsial (uji t) menunjukan nilai thitung(3,488) >ttaber (2,003) dan nilai signifikansi
(0,000< 0,05), maka Hoditolak dan Hditerima sehingga secara parsial Disiplin kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan secara positif signifikan.

3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini membuktikan dengan hasil uji
regresi berganda dengan persamaan Y = 18.347 + 0,252( X1)+ 0,408( X2) yang berarti setiap
kenaikan satu satuan pada variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (Xz) akan meningkatkan
Kinerja Karyawan sebesar 0.66.Keterbatasan Peneliti
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